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NGEASAN
Penelition Identifilkasi Karalteristik Penotip, Populasi, Penyabaran dan Potensi

Fengembangan Avam Burgo (Calus-galus 5p) Di Bengluln eleh wamote den Rustama

3

Szefidin bertujusn  untule mendapailan  data dagar tentang  Faralieristilt  Penotip,

Populasi, Penvabaran dsn Potensi Pengembangan Ayam Burgo (Galus-galus sp.).

Penelitian telah dilaksanaldn sejak bulan Maret sampai September talun 2001 dengan
lokasi di wilayah Daecrah TR 11 Eabupaten Rej:u':,g Lebang, Propinsi Beagluly, '

Penelifian menggunakan metode sampling dan survey ke daerah ternpat penelifian
untuk mendapatlen data primer dan data selunder sebagal data penunjang digumalan
data dari instansi atan Dinas Peternakan setempat Selanjufnya data yang didapat
ditabulasilan dan dianalisis sscara diskriptif dengan pembaliasan berdasarkan teori dan
pt:.‘;'lﬂ.i:?l yang ada. '

Avam Burgo mepaken keturupan hasil persilangan antara ayam hutan Merah
(Galus-galus) dengen ayam kampung yang telah didomestikasi Penyebaran ﬂ}”d;'!'k.BT.H‘EE}

Banyak ditemukan di Pelay Sumatra dag Khwsusnya teleh banyak dikenal masyarakat

Bengluiu dan schitarnya. Wilaysh pemyebaran vang ferbatas ing dipengarubi oleh
penyebaran ayam hufan Merah yang merupakan teluanya. Schenarnva ayvam Burpo ini
mirlp dengan ayam RBekisar yang lelah sangat populer sebagal ayam hias vanz sangat
mahal di pulau jawa .dan sekilarnya, padabal keinduhan cmamental warnz buly dan suara
Lokol ayam jantan tidak jeuh berbeda Perbedaan ayam Burgo dan ayam Beldear terletak
pada fetuanya, ayam Bekisar ketunman ayam hulan Hijau (Galus-varius) dengan avam
kampung, sedanghan wyam Durge kelwrunan dari ovam lmtan Mepsh {Galus-galus)
dengan avam kampung (Warnota, 2000).

Ayam Burgo sebenamya juga merupalan bagian dari populasi ayam kampung
piaraan, pamun ayam Burgo mempunyai genetil duri ayam hutan BMerah relatip lsbih
lingei  dibanding ayam kempung piaram. Hal ini disebablan ayam Burge merupakan

setuinan Bl osampat F3 darl ayam hutan merah sedangkan avam kampung daral; avam

r
t] = g

hutanva sudah tidak dapat dipastikan. Menurut Kingstone (1579) ayam kampunrg piaraan

vang ada sekarang ini merupakan Letrunsn dari ayam hutan yang terseber di




egunungan Asia Tenggara dengan ayam hetan di Asia selatan yang telah mengalami
Foe) for’ i &N 5

domestikasi dalam kunm w 1!—110}:111;' LR

Populasi ayam bureo dari hasil pengamatan langsung di beberapa desa sampe! di
sefiap  kepamatan yang terdiri dari Kecamatan Lebon 5 latan, Tebong Utara, Padang

Ulak Tanding. Kota Padang, Cump dan  Fepahyang Desa sampel seliap Kecamatan
erdini lima (5) desa dipilih sccara purposil yang diperkirskan dapat mewaiil desa
[:1iz13-*z1_ Terlihat balvwa jumlah avam burgo di lima desa dizetiap kecamatan mempunyal
variasi yang tidak terialu besar. Demikian hainya dengan jumlah ayam bvr'rrﬂ antara desa
szt dengan desa lain dalam dan luar kecamatan menunjukian adanya variasj
vang relatif seragam. Headaan ini menvnjulkan behwa ayam burgo menyebar di desa-
desa di setinp kecamatan dalam wilayah kabupaten Rejang Lebong Rafa-rafa jumlah
warn burzo berkisar antara 25 sampal 35 ekor/desa. Jumizh i jaudh relatil kecil
dibending jurnlah populasi ayam kampung yang ada d1 sefiap desa.

Populasi ayam burge menunjukian adanva kecenderungan meningkat pada desa-

desa vang lebih dekal dengan pusat kefa kecamslan, misalnya di desa Fepahyang
mempunyai populasi ayam burgo mencapal 75 ekor. Rata-rata tersebut menunjulken

diatas raia-raia populasi kelima desa yang ada dikeramatan Eepayang (385 ckor/desal.

A

Zeadaan ini dapat diperfdralan merupskan gambaran bahwa ayam burgo dipelthara
masyarakat kearah sebagai hobi atou ayam hias. Demikizn juga deri hasil pen gamatan di
lapangan ferayata sebagian besar ayam burgo jantan dipelifarz secara intensif dalam
sanglar sehaga mana layaknys ayam hiaz Ca a pemeliharaan ayam burgo ini berbeda
dengan cara pemeliharaan umumnya avam kampung yang dibiarken berkelizran di
pekarangan rumah sehari-lar 1Puc:|r1 makan dari kemurzhan alam sekiternya Berbeda
dengan avam burgo betina, cara pemeliharaanya seperti ayam  kampung secara
tradisional,
¥ecenderungan peningkatan jumlab avam burgo di desa-desa yang delat dengan
perkotaan dan jumiah ayam burge jantan yang lebih banyak dipelibara masyaraicaf
:*“nc'flga.liﬂn adanyva fakior sosial dan budaya masyarakat perkotann yamg cenderung
memelilara hewansternak lebih kearah pememiban kebonthan tersier. Keadan ini sesua

1

dengan pemnyataan Pasyaf (1984) bahwa kegemaran memelihara hewan hizs berkaitan

dengan tingkat sosial-ckonomi masyrakat dan hobi, sehingga ditulwkan spabila




A . R - .

'eb_ultuhﬂﬂ lnin teloh ferpenuhi. Kenystosn ini dapat dilihat pads pemelihorasn ayam
bekizar, bureng kicam, ilkan hias Arwuna vang seolah-olah merupaken zimbel tingkat
sosial pemililmya.

Populasi ayam burge bervariasi di sepujuh desa dengan lssw lamgan molkro yang
berbeda di kecamatan Kepahyane Namun varisbilifas populasi tersebut tidak
menunjukkan adanya keterkaitan dengan kelinggian tempat, curah hujan, siuhu maupun
pola pertanian di desa wang bersanghutan. Fastl penelitisn Nwmeilasari (2001)
melaporkan bahwa ayam burgo sangat adaptif t&l’ilai‘jﬂp linglungan hidupnya, schingga
ketinggian tempat suhu dan iklim makro lainya tidak banyak be rp&rz:gax‘m}; terhadap
jumiah populasi. Fﬁrbﬂdihiﬁ jummlah ayam burzo entura desa safu deppgen desn lain
cenderung lebih banyak dipengaruhi oleh foktor mamusia fermasule tinghat sosial
elionomi. budava dan hobi.

Kenyataan ini menunjuklkan bahwa avam burge mampu hidup pada berbagar

lingtungan seperti halnya ayam kampung yang teleh banyal dipelihora masyara .K it lhuas

sl

T

sehingea  sebenamya ayam burgo dapat berkembang bial pada linghungan .-"-.ep-&rl'i ayan
kampune. Ada perbedaan dalam kebiasaan tingksh laku ayam burpo yang vnik dibanding
ayam kampung yaita kebiasaan tidur dialam terbula di ates pepohenan sekitar kandang,

ondisi ekologi yang berbeda, 1,.;,:"13*.[ an vegstasi yang didominasi oleh kopi,
laret, kelapa, durian, mangea , jamby, pisang dan tanama i lainya tidak menentukan pola
penysbaran. Dapat disimpulkan baliwa ekelogi dan vegetasi tidak berpengaruh dominan
terhadap populasi. Faltor vang lebil dominan adalsh sistem pemelibaraan, sosial-

skenomi dan budava masyarakat sstempat. Darl hasil penelit tan dicdapathen bahwa syam

burge mempunyal kemampuan adaptast tinggl, pola maken sembarnng, dengan pela

e lemiiil

perkawinan tidak mengenal mL.su'P

Karzkteristik penotip yaug menonjol pada avam burgo adalali ornamental wama

ks

buly, benfuk tubuh, wama shenk dan parub serla wama puih pada cuping telinga
mendeteati pada ciri-cirl ayam hutan Mersh. Sepintas erang melibat mengiva ayam kate

karena bertubuh kecil dan pendel, namun mempunyal perbedasn yang jelas dengan ayan

o=

ikate pada fetak savap kate apak terkulal kebawsh sedangkan sayap burgo relati lurus
szjajar badan Perbedaan lun pad'r. kokok burge jantan mempunyal intonasi dan eenghok

vang barbeda dengan kate.




KATA PENGANTAR

Put syudur kehadichod Alloh swh ales rahmat den hidayah-Nya sehingza

penelitian berjudul “Tdentifikasi Karakteristik Penotip, populasi, Habitat Penyebaran dan

Potensi Pengembangan Aysm Rejang (Crfus-palus s0) dapat terlakenna dengan baik

sampai selesal tersusunya laporan ini. Penclitian ini dapat terlaksana ntas bantum dari

berbagai pihek dan dibiayai Melalui Proyek Peningkatan Sumber Dava Manusia Dirien
Dikti Depdilmas, Nomeor Montra: 00%LIT/ BPPI-SDM/IN/260]. Tangeal: 15 Maoret

2001

Pada kesempatan ini penulls menyampaikan veanan terima kasil vang sedalam
dalamaya kepada:
L Al Munawar, Ph.d Dekan Fakultas Pertanian Universitas Benglulu
2. Drs. Syaiful Anwar, AB., SE Ketua Lembaga Penslitian Universitas Benckulu

=

Fepaia Dinas Peternakan T IL Eabupaten Rejang Lebongbeserta stal yang {elah

e g

Lad

banyak membantu memberizkan data dan aralan

4. Semua pihek yang tidak dapat kami sebutkan yang telah membanty pelaleanaan

penelitian ini,

Penulis menvedari adanya kelurangan dalam  penulisan laperan ini. mals

ricianel

diharapkan adanya seran dan kritik yang membangun demi kezempurnaanva.  Ssmoga

=

engan harapan Penelitinn den Laporan ini dapat bermanfaat memberikan informoasi

ok Lkl

[da

alam rangka pengembangan ayam Borgo dimasa yang akan datang,

ot

Benghuln, Nopember 2001

Penulis
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PENDAEULUAR i

1.1, Latar belakang

ok, TSGR

Usaha peternakan ayam ras akhir-aldir ini banyak mengaiami hambatan, seperil

semakin tingginya biaya produksi., Biaya produksi yang semakin terasa peningkatannya

o T I

A bl il e bt b L R

adalah biaya palcan dan bibit. Oleh karena itu vpaya diversivikasi ternal ayam terasa sangat

*

dibutuhkan.  Salah sahu upaya diversivikasi yang dapat dilakulan adalah pengadaan ternak

avam fokal vang uneeul dam mampu  dikembangbiskan dalam kondizi eaprodi yang

minimal. Upaye meningkatkan diversivikasi produle unggas periu digali berbagar potensi

i

e R |

ungeas veng potensial.  Salah satu unggas potensial yang dapat diupsyakan untuk

dibudidayakan adalah ayam burgo vang divakini merupaken ayam asli Sumatera

Avam burgo merupakan hasil persilangin anfara ayam hotan meral jantan  {Gelius

ralius atay Gallus bankiva) dencan avam kampung betina (Gallis domestica). Persilangan

ini menghasilken spesies baru yang disinyalir memiliki berbagal keunggulun  Keunggulan-

keunggulan vang dimiliki ayam burge d_imtmya agalah lebih tahan terhadap berbagai
penyakit, produksi telur lngel, memiliki warna bulu yeng menarik serta suara yang nyaring
dan zpesifilc

an

Ayam burgo merupakan ayam tersebar di pulan Sumaferz termasuk du

et
el

Benpkuiu,  Hal ind merupakan keaneka 1*'1.5&‘1311 unggezs di Benghule yang dapat dijadiken

1 asat daersh berupa plasma nutfh. Di Propinsi Benghulu ayam bwvge banyak ditemui :
Fabupaten Rejang Lebong, schingga banyak masyarskal mengatelan ayam burge adalab

Avam Rejang,
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Secara marfblogie avam burgo memilild eiri khusus Sebaga berilatt, cuping telinga
lebar dan banhmd putil, bulu didominasi warma merai kekuningan dan hitam kebiruan,

lalsi berwama hitam keabu-nhuan, postr Wwbuh lebib LDC]] dibanding wmuranya avam

 kampung dan lebil besar darl ayam hutan merah (Warnoto, 2000). Selain bentubk fubuh

|
]
4
!

yang kompalt avam burgo jantdn dewasa mempunyal kokek yang nyaring dan ornamental
warna buly vang indeh. Dengan tubuh indah dan svaranya nyaring den spesifile maka ayam
burge dapat dijadilan sebagai ayam hias yang mempunyai nilad ekon mis culup lingst.

Sampzi sazl ini informasi meune.n'u ayam burgo masih sangat sulit didapathar
Kajian dan penelition mengenai ayam burgo masih belum banyak dilakuian baik oleh
intansi pemerintah maupun oleh perguruan tinger.  Unluk pengembangan ayam burgo perlu
dikail terlebih duly informasi dasar terutama morfelogi, populesi dan habitaluya. Dengan
mengetahni  informasi  dasar  tersebut  dapat  dirumuslan pengembangan dan arah
pemeliharaan ayam burgo.

?;Iasst!ﬂh [ain yang dihadapi dalam upaya pengembangen ayam burze adalah belum
populernya peternakan ayam burgo. Padahal masyarakat Benglmin menyukal keindahan
ayam DUrgo, Namun Sampa s:m ini belum besyek berdirt peternakan ayam burgoe. Hal inl
disebabkan kurangnva pengetzhuan tentang potensi dan ekelogi untule membudidayakan

burgo dengan baile




1.2. Perumnsan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut &i atas maka dapat dirumuskan permasalaban sebagal

U Apaksh ayam burgo dapat beradaptasi dengan bm'bﬂ_&j:_:}.i lingkungan stan memeriukan
linglungan hidup ving spesifik

L Ayam Burgo di Benghulu dikepal dengen berbagai name, seperti “avam Rejane,

Cayam Ratus, eyam Batu” dan masih banyak lagi nama lain. Noma-nama tersebut
muncul pada daerch yang berbeda, hal ini sering menyebabken  ketidak tahuan
masyarakat tentang avam Burgo karena didasrabnga namanya bultan Bureo.

J Untuk memecahkan permasalahan tersebut make pada penelitian ini skan dievalyasi
permasalahan mengenal Karskieristik perotip, pepulasi, dan lingkungan makro ayvam
burgoa

1.3. Tuivan Peaclitian
Penelition ini bertujuan mengeali informasi dasar, lerutama mengenai Farakteristik

penolip, populasi dan linghungan makro ayam burzo di Propins: Benghulu..

T e e T T B R g T
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I TINGAUAN PUSTAEA

2.1, Pembangunan Peternakan dan Usaha Paternakan
Pembangunan peternalan merupakan kegtatan pengelolasn sumber daya alam hayatt

untuk menghasilkan kemoditi yang lebih tinggi nilainya berupa daging, telur dan susu serta

Zulp =

hasil ilatan lainyva sepertl, bulu, kulif, fulang, pupul orgamlc den tenagz-keria {Ancnimusz,

1999%, Uszha peternakan khususnya ayvam lokal (kampung) IJIZEﬁl"L‘u}}'.iI-{'dﬂ Jenis kegiatan yang
telah lama dilakukan oleh scbagion besar masyarakat Indonssin sebsgai ussha sampingan di
pedesaan, E’arm_m akhir-akhir ini sudah mulal ada sebagian kecil yang berkembang ssbagai
uszha bersslala lebih besar dan merupakan usaha pokok,

Usaha peternakan adalah segzﬁa bentuk campur tangan manusia techadap fernal yang
antaranya meliputi, manajemen perkandangan, pakan dan reprodukst atmu selelsl yvang
merupakan bentik campur tangan yvang gangat penfing guna peninplatan produksi yang

E

dapat meningkatkan kesejzhteraan manusia (Rasyaf, 1920 dun Adum, 1954),

Usaha peternakan mempunyal peranan yang cubup wvital, karena ternak mempunyai
sifat komplementer {erhadap usaba pertanian secara vmum sebagat penghasil pupuls, ternak
dapat ﬁemharikm nilai tambah yang sangat tinggi terhadap fasil utama pertanian tanaman

pangan, perkebunan dan industii perianian dan ussha peternalkan mmnpu menversp tenags

kerja yang cukup tinggl (Sarwono, 1996: Fujimori, et al., 1995 dan Nishida, 1985).

212, Ayam Burgo danayam Kampung
2. Ayam Burro depayam Kampung

Avam Bureo merupakan kefurunan hasil persilangan antara ayam hutan Merzh

(Galug-galus) dengan ayam kampung yang felah didomestikasi. Penvebpran avam Burgo
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: 5
} Danyek ditemukan di Pulau Sumatra dan kwsusnya telah banyak dikensl masyarakat

.I'J

i

Bengluly dan  sekitammya. ‘plhu.h _.‘r-,-l'I;“'LZ".i"i. vang terbatas inl dipenguruhi oleh

":J

anyevaran ayam hutan Merah yang merupakan tetuanya Sebenzrnya ayam Burgo ini mirip
dengan ayam Bekisar yang telnh sangat populer sebagai ayam hiss vang sangat mahal di
pulau jawa dan sekitarnya, padohal keindahan-ormamental warna buls dan guara kokok ayam

Jantan tidak jauh berbeda. Perbedazn ayam Burgo dan avam Bekisar terletak pada tetuzava,

-

i e, e el B

ayam Bekisar keturunan ayam hutan Hijau (Galus-varius) dengan avam  kampung,

sedangkan ayam Burgo kefurunan dari avam hofan Merah (Galus-galus) dengan avam

kampung (Wamota, 2000).
Ayam Burzo scbenamnya juga .:cmpal:;m bagien dari populasi avam hampung
aan, narmun ayam Burge mempunyai genetik dari ayam hotan Merah relatip lebih tinggi
dibanding ayam lkampung piaraan. Hal ini disebabkan ayam Burgo merupakan ketimunan Fl

3 dari ayam hatan merah, sedanglan avam kampune darah avam hutooya sudah

il

tidak dapat dipastiken. Menurut Kingstone (1979} ayam kampung piarazn yang ada
sekarang uu merupakan keturunan dart ayem hutan vang tersebar di pegununzan Asia

engeara dengan ayam hutan di Asia selatan vang telah mencalam! domestilknsi dalam

burun waldu van L

Avam kompung fermasule avam Burgo mempunval polensi seba agat penghasi] dasdng
3 i 3 b SaeRHEM

den felur, namun umumnya di Tndenesia potensl ini behun dapat dimanfhatkan secara bail,

kenyalman ini didasarkan pada pemeliharsan aysm kampung yang masih saneat
ederhanwiradisional hiduprya hanyalal terganting pada kemmwrahian alam lnglunganya

(Kingstone 1979; Othami, 1925 dan Delcomer, 1997). Selunjutnya dinyatalan bahwa usaha

peningkatan produksi lelah dilakukan melalui perbaikan manajemen pemelibarann dari

'I"l
l -
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sistem fredisional We semi invensif telah terbulti capat meninglatkan produksi talur dari 60-

80 bufir/talun menjadi 150-180 butir/tahun, Namun usaha perbaikan vang terarah melalui

peninglkatan muty géneiik (pemuliabiakan) masih sangat terbatas das belum mendanatkan
perhation vang seriug,

Sampai saat ini kensumen masih meyakini balnea kedudukan avam kampung masih

tingei dibanding :13.":!;11 ras.  Fal ini terlihat dari harpa kemoditi daging dan telur ayam

kampung janh lebil tingei daripada daging dan telur avam ras. Selain i permintasn

terhadap deging dan telur ayam kampung masih cen erung meningicat.  Fujimura of o
(1593) mengemulalan babwwn rasa cE’u-lng avan kampung lebib disukal konsumen denpan
alasan lebih tingeinva liadar E.TP, dan asam glutamat bebas jon K7 Selain ity Oltami
(1993) mengemukakan bahwa warna imniag telor ayam kampung lebih baik dan kadar
lemalmya labih rendah.

Di Indonesin banvak terdapat jenis ayam kampung vang masing-masing. mempunyai
ciri khasnva serta beberapa bangsa dapat dapat dikembanglan baik menjadi ayasm p =d**ema
nmupuut petelur, serta sebagai ayam hiss (Rasyaf, 1994} Untuk depat dijadilan se Dagai

komeditas meenlan.  perly dilalulan suatu kafian-kajian yang m enpangial potensi ayam
fa ; L }

kampung yang didalamnva termasuk avam burao.

2.3. Rarakteristik Ayam Burzo p
Svant b qrtpalian hdsil persilanenn anfars avar Bitan fantan {rrdirs
.!".LE‘ afir L f.nL-ﬂ.F‘.J"c,.ﬂ 1asd PeEEl ;3'_1'1':1.1.1 Eilara a ‘h.-JrI!.. i kiy] it.n telfd PR

galles atan Gallus bankiva) dengen avam kempune betina  Ciri usas vang dimiliki avam

burgo jamtan yaitu mempunyai deun telinga yang lebar dan berwama putth, Int dapat

digunakan sebagai lrelerip penilainn terhad dap keaslian ayvam burgo.  {F-nya). A yabila




cuping telinga tidak lagi berwarna putily tetapi  bentul fububnya masih mirlp bureo
dinamakan Ayam Rejang, (Warnoto, 2000).

S Adapun eiri ilmnmtif ayam burgo vang lain edalah mempunyai bulu vang didominasi
warna merah kekuningan dan hitam kebirvan, tipe jengger tunggal bergerigi 3 bush yang

i . lebar, tegak dan merah cerah, beniuk pial pipih isber menggantung yang berjumlah 2 buzh

ki dan kanan,  Seluin i, ayam burgo juga mempunyai tubuh lebih keeil diba mding

wmumnya ayam kampung, tetepi lebih besar darl ayem hulan merah don juga mempunyal

warna kaki abu-abu, {Warnoto, 2000).
.
Cirl-eiri khusus yang dimiliki ayam burgo bsting, mempunyai bulu dengan warna

dasar coklat twa bergaris hitam dengan bagian pangkal elor dan ujung savap litamy  Ayam

Labie. 2 L

2 L

burgo betina tidak adanya taji, jencger kecil tipis dengan tubuh lebih keeil (W rarnoke, 2000).
Umur dewansa kelamin ayam burgo betina 5-6 bulan, rala-rata mulai bertelur pada

umur 5,5 bulan, berat badan 0,75-1,25 ke, dengan produlsi telur 12-16 botir ner-periode

apabiia dipelihara secara fradisional. Ayam burgo beting menchasilkan telur lebil keeil dari

ayam kampung, berkisar antara 26,50-35,50er (Wamoto, 2000),

ek

A, Pooulasi dan Habifat
opulasi sering didefinisikan ssbagai suatu kelompol individy dari species suma

! vang mensmpati suatn dacrab tertentu pada wakty tertentu, {Soemarwete, 1989), Jumlzh

am pepulasi mencirikan uluras dan jumlah individu posulasi dalam suat
daerall  Adapun faktor-faktor vang mempenganili populasi seperti kelzhiran don kematian

organisme, adanya campur tangan manusia pada suaty dacraly, sumber paken, vegetiosi dan

I . betina ini banyall mempunyai kesamaan cirl dengan wvam bureo jantan, tetani nada Ayai

l o e e o T LM T e e o - . —
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take kalah penting darl sepl ekelopl e=
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komposisi genetik dan peayebaran individu dalam

Habitat merupakan tempat hidun
i 4 E

fas kita dapat mengenall berbagai habitat
pepohonan. Kelangsungan dan kesinambungar sustu habitat sangat dipengaruln oleh faltor

linghungan, {Ewuise, 1390)

]
hE

Orgmnisme  daratan  sangat beragam  berdasardan vegstasinya  atsu  komumitas

®

tanainva.  Umumova, kommnites tanah di colongkan dan dinamai atas dasar vegetasy, <

T

bandingalian atas dasar linghuopan fisilk. Tumbuh-tumbuhan hijau menvediakan makanan

dan perlindungen bagl mehkluk hidep dalam [komunitas ifu, sehingga kelestarizn

2.5, Xepadatan dan Pola Penyebaran
Fepadaian adalah jumlab individu sejenis per jumlzh sstuan luas dzizm waki
lertentu.  Eepadatan suatu populasi sangant dipengoruhi oleh tinglkat natalitas (kelahirsn),

tingkat mortalitas (kematien) den migrasi atou perpindshan mdivide (Prawirohartons dan

Hadisnmarte, 1995). Eepadatan populasi

belium cukun  undide memberikan  sushn

gambaran vang lengkep mengenai

habiiat vanz dipelajarl. Duea populasi munghin mempunyal kepadalant yang sama, tetapt
mempunyal perbedasn vang nvata dolam pela penyebaran,  Menurut Sugianto (1994
susunan dari anggola — anppota populasi dalem suete habitat disebut atan

population distribution .

MceNoughton dan Wolf (1992} melukiskan pola penyebaran individu — individu

T o T o T e il g 5 T
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dalera populasi dari suam lkomunilas kedalam tiga pola penyebaran dacar, saitn 1)
Penvebaran acalc secara leneksn, dimana du suahs tidakiah

mempengaruln pzloang adapya anggota populasi yang sama disuahs 2

Tarmyaa]r e s ey b | s lemby ORI L e 3 e At

€ 31'._‘_\ L.-LJLL] il secara ierabur dlallcrﬂu REOEY (KJ i :..:LL_"-.-;{I!.[ raga susln tilEE: TIIETELT I.J.'-ﬂ-».._.:l
LI . T, B, = H Len: i ks

peivang adanya suatu individu yang sama pada @ disskitarnva 3} Penyvebaran

T

keberadasn  individu pada suatu titik

secara mengelompok | alsu  gerombel, dimana

meniaghatkan peluang adanya mndiv ]rh vung samn pada suatu titk yeng iain didelatanya.

T, O

Sementara Heddy dan Kurniati (1224), menyatakan balvwa derajat pengelompolan

r

vang difemukan pada suatu populesi tergantung pada beberapa fakior, diznizranyva sifist

5

1 T T_ "1 L 1 ’ T 1] %1
khas habitat kondisi iklim, faktor fisilc, pela produlsi spesies dan derajat kehidupan
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3.1. Waktu dan Tempal Penclitian
Penalitian ini dilakukan selama 8 bul tan pada

Wabupaten Rejang Lebong, Propinsi Benghkulu.,

3.2, Tahapan Peneiitian

32.1. Sorvey Pendabniuan

Survey ini bernjuan unfuk menenfikan desa )
datn Peneptukan desa terpilih tempat pengambilan data d

1

xecamatan Lubeng Selatan, Lebong Utara, P

kecamaten Eepshyang dilalalean secara acal

3.2.2. Pementuan Lokasi Penelitiaz

Pepentuan lokasi ini ditentuikan secara purposive 1 pensll
dengan sengajn berdasarkan ciri-eiri atan sifae-sifal tertentn yang cipandang mMempuEnal

P ey, PR AL Y R
dibuiunken

hubunzan dengan eirl atan sttt lok ast
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i
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V. HASIL DAN PEMBAFASAY
Berdasarkan dota veng diperoldh deri Dines Peterncken  Tinghkat IT Eabepaten

L

1 T 1 - eyim 5 . i 1 R | P ——— L P el i i nd
Dejang Lebons, populasi ayem kempuag di dl seliap kecamplen lerdupal puda labsl 1.

=i " By X oo T O 12 L Ny, ORrRE,
Berdasarkan infarmeasi dari kepala Dinas Pefernokan behwa dalam pepulesi ayem bampung

termasule populast ayam burge.

pili F .-\.<k1-_:' 1o

Tabel 1. Papvifasi Avam Kampung di Masing-masing [lecumalan yang a
Rejane Lebong pada Tahua 2000

No Kecameztan i - Populus: Ayam Kampung {elor)

1 Lebong Sclatan 21,752 -

2 Lebong Utara 24,752

3 Pﬂﬂﬁ,:fi Ulsk Tanding 12.851

4 Fepahyang 35.860

s Cunp 32,765

6 Kota Padang 32.250 ~

Sl . 166240 -

Sumber : Dinas Peternakan Tl I Kabupaten Rejang Lebong (2000)

Populesi ayvam burgo dari basil peng di bebasrspa desa sampel di

setian kecamaton yang terdiri dari Kecam . Lebong Utpra, Padang Ulak
Tanding, Kota Padang, Corup dan Kepahyang disajiken pada Tabel 2. Diesa sanipel setiap

feocameaten terdivi Gma (S) desa  dipilih secara purposif vang diperkiraien dapat mewakill
= - - - -

MEempRny Rl

< = 3 H & borre P e s
desa lainve Terlihat bahwa jumilah avam burge di Hma des

variae] yang tidak ferlaly besar. Demilden halnya dengan

satn  dengan desa lain dalam dan luar kecamstan




l Tabel 2 : Populasi ayam Burgo hasil pengamatan didesz sampel pada seftiap kecamaten di
kabupaten Rejang Lebong (dalam ko
II H T 1 ey ¥ anahoor
l ; Kecamatan L. Selatan L.Utara PU Tanding Curup  Kspshyang
. |, EOs .““‘
LRt ReE!
| +  Spliabmm ¥
' Te 28
20
I 23 -
31 _ .
134 : B
l 38
TR
';I":}
33 s
Lo 148 L _ .
l Belumat 34
G. Agung 34
T. A La
T '_\i"i'
I G ‘--i'l- Fild e f
Lubui Alaj ) ) ) -
Jumial 27 ) o
l Kot Padang ; 40
i N |
Drarian Moo Lk
_]'.-_. rr_l,"'l"'!" ; Er
I Bedeng B 30 B
Swrnian _ ~ I . R
ST -
Drwi Tungeal 31
Aldr Fombad At
Sumber Urip 3
I Alr Benung 23
2
- T 143 - T
i it o : —
I 23
PEA:;:LDJH :-:
’
P Aonng ,,
Kb, Amung s B 3
" : - — ] r'}
MG - 2
T Ty g P 208
I aata-rataldesa __ 263 204 38,7 256 38,3
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vang relatit seragom Keadaan ini menuy q

wa ayvam burgo menyeber di desa-desn

di sefiap kecamatan dalam wilayah kebupaten Rejang
berkisar antara 25 sa pai 38 clkor/desa Jumlah ini jauh relatif kecil dibanding jumlsh
populasi ayam kampung vang ada di setiap desa

1

Populasi ayam burgo menunjukkan adanva kecendenungan meningkaf pada desa-

i

desa wvang lebih dekat dengan pusat lkota kecematan, misalnya di desa Eepahvang

IR alrrmr- = 1 R N
t53 ekor. Ratgsreta terssbub memmiddian diatas

mempunyal populasi avam burge mencapai

Fepavang IR

it

rata~-rata ponulasi kelims desa vang ada

saliwa avem biwco dipeli

kearsh sebazm hobi atau ayam hias Demikian juga darl hasil pensamatan i lapangan

ternyata sebagian besar ayam burgo jmntan dipelihara secara intensif dalam " suagal

mana layalnya avam hias. Cara pemelihoraes avem burge inl berbeda dengen cara

pekarangsn nunah

pemcliharsan umumnya avam kampung veng dibiscian

sohari-hari mencari mekan dar kemurshan alam szekits

Borhoda denean avam boren
betina, cara pemeliharannyva seperti avam kampung secara radistonal.

Fecenderungan peningkaton jumlah ayam burgo di desa-desa yenz dekal dengun

perkotean dan jumlsh. ayam burgo jeatsn wang lebih banvek

t"}".,:"""‘ ukdran 'J('i}l..”'" fridor =osial dan

memeliliera hewanfemalk lebibh kearsh ind ames

- ISR, e e
peTallEn

utihan

dengan linglat sosial-elonomi masyrakal dan hobi

.
vada pemeliharaan ayam bel isar, burng

lain telah terponuly. Kenyataan mi dapat diliha

kicau, ikan hiss Arwane yang ssolabi-olsh merppaken simbeol tinglal sosial pemiliknya




terhadap populssi. TFalktor vang lebik dominan adalal siztem peme

4.3. Lingkungan Makro dess sampel

T - 1 oy EF R 13 g | ot Bttt 4 s '
Linglungan makeo peliharasn ayam burgo diambil pada sepuluh (10} desa yang ads

di lecometan Fe pabyang,

Ketingoian

tempal, sulin dan pola pertanian van

linglbumean  hidup  ayam  burzoe,

Lingtungan makro vang didapatican szlengh

Las

pat pada Tabel

Populast ayam burge bervariast di sepuluh desz ds linglamgan malro vang

berbeda di kecamdtan Flepahvang Neamun varlabili

awion tempat

desa vang bersanghuian, Hasil penslitizn Nur

birea =ones

ilflim maloo jamya

Perbadam jumizh

M Tosy ; LA
gyam burge asnfara desa salm deng

faldor mameia termasnic tingkat sosial-

Femyalnan 1 memumjukken bahwa

seperti halnva syam kampung v

I L] —— T T P R Y (e T e
sehingga sebenarnva avam burgo dapat berkembang biak pada linslompen seperti ayam

kampimg. Ada perbe dmu dalam kebissaan tin

kah izl ayam burgoe vong wnik dibandiag

e

LTI (UL I PR SPRER L St PUDE, | Sttt Jas ) (PSR Iy S o e &
avem karnpine vaitn kebiasasn frour diaiam tecimln oh afps [k Jf\’li‘.‘;iﬂl seliiber Kandang,

Fondisi ekelogl yang berbeds, heragzman

ang didomingsi oleh kopy, karst,

lan fwasman lainvs Hdslk

3

apat disimpulkan bahwva ekologt dan vegelasi tidal
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Tabel 3: Lmghkung bro desa sampel di kecarpatan K

“urat hugan St
mft b} i

Pendudek lingeian

ﬁ _....MH.H_H_ _“,_5 E...r

2.400-3.000 16-32

P Kepahyang

.H.n_,.é }_.%__ T 23 _- T 080 | T U 003000 | 2632 | a0 | 15 70
Kebon Agung | 38 - | 3| son _.._‘.ﬁ._.._.“FE- 000 63z | o0 | = | so |
i 600 | 20003000 | 2631 | - 25 |25 | s0 | |
i i PRI A e e S, B RN CTIN IESRareD e i !

OG0 2.000-3 000 26-31 12 53 “. 23

tAgang | 20 L717| 700 250030007 | 26-31 25 | 23 50 |

3“.”.#.H\.m::“,; 12 | 300l soo | o.o00-30 5.0 20 75 |
R |

Sure Bali 15 | 38| 800 2.000-3.000 25-30 5.0 TR

"
| 1.B30 1.600 10003000 | 20-28 oo b s
i m— e : : ir .
| 912 |  1.000 2.000-3.000

it i r oLk

Sumber: Data monograil desa tabum 2000-200
# Data pengamatan €3 lapangan :

i e e e | o T mm—
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4.4, Harg

Pengenalan ferhadap sifaf-sifat penotip avam burgs ole

masvarakal masih dirasakan

xurang, sehingga sampai saat ini sebagian besar mesyarakat belum dapat membedskan aysm
burgo dengan avam kampung, kecuali masyarakal penpeemsinya Sebenarnya p

penatip yang memoniol avam burgo sepertt benbuk fubul keecil, kokoloya vang Juatan

T
RIS #5120

nvaring dan emamental bula vang indah telah dikenal zebagi

penotip vang spesiink lminya den mencirikan genstil oyam burge masih banysk

Di berbagzi dasrsh telah banyak ayam kampung lckal yeng populsr dikenal

masvarakat dengan civi-cirl spesifik penotipnva vang felab diketshy, misaloyve ayam Kedo

dari Jawa Tengah, ayam Munukan deri Kalimantan, syam Pelung, Bali dan sebagainya

Berbagai ayam me['-kncr lokal terscbut telzh banvalk dilslukan penelitizn ¢ rangka
peningkatan produksi dan pengembanganva. Betbeda dengon avam burge masih sangat

terbatas perhatian para pskar, schingga informasi lentang avam ini sangal terbatas pula

Bl ; ’ srEter e s o el s B -~
Bahkan pyvam burzo mempunyal name yang beragam astar desafwilayan, sda yang m el
o ! o : o T T I

ayem  Refeng”, Warena dulurya banyal di Rejang Lebong, “ayame bamu”, karena

: 1 draieh . 4 o e P Doy ey s a1 frai
mempunyal  keberamian  berkelah: yemg tngm den “eyvem  Retus”, kwend susd
perkembangbiskanya vang cepat schinges cepat menjadi seratns, sedangkon nama “Burgo

"

. g (] TR rye e o "y
teiah dikenal oleh kalangan S_Z‘_‘.‘n][.l_"!'l PEOToEnar AVHTL 0148 Be0ars 1UnLm.

Pada peneglitian int  dilokuken pengematan terhadap beberapa karakteristik penotip

ayam burgo. Pengamatan teiah dilalatkan pada 160 ekor ayam burgo de L {umur §-12
bulan) ferdini 50 ekor avam jantan den 50 ekor avam betina. Tujuan pengamatan

1o ook et e Tiam ogn -1 o T H P N e e e
HATAETIS L Dellsilp 1Y uniil; mendapatkan HETNO i data ansar ter “J"'L'"
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ip ayam burgoe dan diharapkan dapat digunakan sebaeni acuan dalem pemilihan dan

ourge pangembangan ayam di masa mendatang. Hasil pengamatan sslama penelitizn

pada Tabel 4.

Faraktenistik penotip vang menonjol pada avam burgo adalah omementz]l warna

P

o
i [Rg=g i {NEw) L N

puin, benmk tubuh, wama shank dan parub serfa warna outih pada cuning felinez m

I-ciri ayam huian Mersh, Sepintas oreng meiihat mengira avan kate kareng berhibuh

f 1 1 b [ 1 X L]
pendeis, namun mempunyal perbedusn yang jelas dengzan ayam kate pada letak

szyap kate acak terkulal kebawsh sadanglan sayap berge relatif lurus sejsiar badan
ferbedaan lain pada kokek burge jantan mempunval intonasi dan cengkol vang berbeda
{=ngan kate, ’
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Kesimpuian
B
Populasi avem burgo ditemulan setiap  desa dengan berbagai perbedaan

Lingkungan makro, k

oian lemp

masing kecamaian, namnun besamyva o

baliwa ayam burgo sangat adaptis
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akattan ayam burgo melatui kontes dan penvebaran

1g dntensif dari berbagat aspek  diharapkan akan

Tw iy

bangan populasi dan pemberdayasn j

1 yang dimiliki aya

P EE L P e w U (It LT G
L Arg e _‘L.rv_]_"n__;lhtl 14 Ergadl

ngarsh mangemen pemeitharasn dan kebutwhan pakanya eert

imormasi hasil-hesil

dagat mempercepat
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